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ABSTRACT
RISTIYANTI M. MARWOTO. 1987. Some fresh-i
water mussels family L'nionidae and gastropods '
from Rengas and Sungkai Rivers in Jambi province.
Berita Biologi 3(7): 306 -309. Four species of
unionids were found in Rengas river; of these Pseu-
dodon vondenbuschianus, Contradens ascia dimo-
tus, Ctenodesma sp. and Rectidens gracilis, while
Physunio superbus and C. ascia dimotus were found
in Sungkai river. The density of p. superbus was
higher than the other species (7 ind/0.09 m^), it
seems was affected by the organic detritus and the
differences of the substratum sediment.Some of
P. superbus were mature with many eggs and glo-
chidia larvae inside the outer gills. The length of this
mature mussels is 28 - 56 mm, while the average
is 52 mm. The difficulties in finding young Union-
idae may be due to their size is relatively small it
was or caused by the specific biology of these ani-
mals.
The occurance of some gastropods in Rengas
and Sungkai river were also discussed.
bertujuan untuk mengetahui kekayaan dan kepadat-
an jenis moluska yang ada di sungai Rengas dan
Sungkai. propinsi Jambi.
•
BAH AN DAN CARA KERJA . ~.
Sungai Rengas terletak di kecamatan Bengal,
kabupaten Bungo Tebo sedangkan sungai Sungkai
merupakan muara anak sungai Batanghari di ka-
bupaten Batangharl. Pembuatan transek dilakukan
sepanjiing tepi sungai dengan jarak antar petak
1,5 m dan ukurannya 30 x 30 cm. Jumlah petak
25 bh. di sungai Rengas dan 21 bh. di sungai Sung-'
kai. Koleksi hanya dikkukan di bagian tepi sungai
sehingga hasilnya hanya menggambarkan fauna mo-
luska yang hidup di daerah tepi perairan dengan
keadaan fisik lingkungan seperti pada i'abel 1.
Tabel 1. Keadaan fisik perairan sungai Rengas dan
Sungkai.
PENDAHULUAN
Kijing adalah. kerang air tawar yang termasuk
suku Unionidae, di Indonesia penyebarannya di
Jawa, Kalimantan dan Sumatra; biasanya dijumpai
di sungai, rawa, danau dan kolam.
Dari beberapa penelitian diketahui bahwa ke-
rang-kerang dari suku Unionidae mempunyai kisar-
an mikrohabitat yangluas. Menurut (Strayer 1981),
kerang kijing manipu hidup di dasar perairan yang
berlumpur, berpasii bahkan pa.sir yang berkerikil.
Green (1980) yang meneJiti Anodonta menyatakan
bahwa kerang kijing tersebut ternyata mempunyai
variasi kepadatan dan ukuran yang dipengaruhi oleh
kedalaman dan bentuk dasar perairannya.
Be.'um banyak penelitian yang mempelajari ber-
bagai aspek kehidupan kerang kijing di Indonesia,
oleh karena itu suatu pengamatan pendahuluan te-
l*h dilakukan untuk menambah info/masi tersebut.
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 1983 dan
keadaan fisik S. Rengas S. Sungkai
kedalaman air
dasar perairan
naungan sekitar
arus
kejernihan
tumbuhan air
50 -100 cm
pasir dan lum-
pur; serasah dan
tanah liat
ditumbuhi ber-
bagai jenis po-
hon
d e ra s
j er n i h
tidak ada
50 -150 cm
lumpur halus
s e m a k
se d a n g
agak jernih
tidak ada
Moluska hidup yang ada di dalam petak diambil,
dikumpulkan dan dideterminasi. Pengukuran cang-
kang dan pemeriksaan lembar insang di bawah mik-
roskop dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
telur pada kijing.
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BASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi jenis moluska yang dijumpai di sungai
Rengas dan Sungkai dapat dilihat dalam Tabel 2.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa di sungai
Rengas jenis yang dominan adalah keong Brotia
costula dengan nilai F (frekuensi keterdapatan)
50 %, sedangkan di sungai Sungkai didominasi oleh
kerang kijing Physunio superbus dengan nilai F nya
56 %. Kerang kijing ini temyata juga merupakan
jenis kepadatannya yang tertinggj diantara kerang-
kerang kijing yang dijumpai (Tabel 2).
sesuai dibandingkan dengan di sungai Rengas. Hal
ini dapat dilihat dari nilai F yang lebih tinggi di
sungai Sungkai (Tabel 2). Hasil penefltian Strayer
(1981) teihadap kerang kijing di suatu perairan me-
nunjukkan bahwa mikrohabitat seperti lumpur, pa^
sir berlumpur, pasir, pasir berkerikil, kerikil dan
kedalaman air sangat mempengaruhi keberadaan
masing-masing jenis kijing. Adanya kompetisi di-
duganya pula mempengaruhi kepadatan populasi
setiap jenis di suatu tempat. Namun demikian, me-
nurut Birch (19/9) kompetisi antar jenis ini sering
Tabel 2. Frekuensi keterdapatan (F) <2an kepadatan jenis (D) setiap jenis moluska di sungai Rengas dan
Sungkai.
J e n i s
moluska
Rengas D Sungkai
Suku Unionidao
1. Physunio superbus
2. Pseudodon vondembuschianus
3. Ctenodesma sp
4. Contradens acsia dimolus
• Rectidens gracilis
Suku Viviparidae
'-• Bellamya javanica
Suku Thiaridae
Brotia costula
Suku Buccinidae
S Clea bockei
Suku Ampullaridae
>'. Pila amputtaceae
48
4
4
8
24
60
4
8
2
1
2
1
3
7
1
2
86
14
5
14
'• cterangan : + = jenis hadir; — = jenis tidak hadir; D = kepadatan jenis per 0,09 mA.
Dari Tabel 2 di atas juga dapat dilihat bahwa
•mposisi jenis moluska di ke dua sungai berbeda,
demikian pula jenis-jenis yang mendominasi. Per-
bedaan ini disebabkan oleh tipe habitat yang ber-
beda antar ke dua sungai tersebut. Dasar peraixan
pasir berlumpui' di sungai Rengas tampaknya dapat
lihuni oleh beberapa ienis kijing. meskipun kef"--
Litannya tidak tinggi. Sedangkan jenis Physunio
•nerbus lebih menyukai dasar perairan yang ber-
-mpur. Bagi Contradens ascia dimotus, dasar per-
.:n berlumpur di sungai Sungkai tampaknya lebih
disertai pengaruh lain seperti cuaca, piedator uan
penyakit sehingga diperlukan peneh'tiaji yang men-
dalam dan berulang.
Ketersediaan makanan yang kurang diuuga me-
nyebabkan' kepadatan jenis kijing di sungai Rengas
rendah. Sebagai pemakan plankton, adanya serasah
di dasar perairan diduga mengganggu masuknya
plankton ke dalam siphon, selain itu perairan yang
terlindung juga mempengaruhi produksi plankton
karena sinar matahari terhalang. Keadaan serupa
diakmi pula oleh kerang Batissa violacea yang jugu
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pemakan plankton, dimana serasah dan lumpur
yang bercampur dengan detritus menyulitkan ke-
rang untuk mendapatkan makanannya, disamping
peisediaan plankton diduga mematig kuiang (Djaja-
sasmita & Budiman 1984).
Dibandingkan dengan sungai Rengas, tampak-
nya keterseaiaan makanan di sungai Sungkai lebih
mendukung kehidupan kijing. Hal ini dapat dilihat
dari tingginya kepadatan P. superbus dan ukuran-
nya yang normal yaitu mempunyai panjang rata-
rata 52 mm. Sedangkan kcrang Pseudodon vondem-
buschianus di sungai Rengas, meskipun nilai F nya
tinggi, tetapi dari ukuran cangkangnya terlihat ke-
rang ini kurang baik pertumbuhannya. Ukuran pan-
jang cangkangnya hanya mencapai 41—86 mm,
dan lebar cangkangnya 24 - 50 mm. Ukuran ini
lebih kecil jika dibandingkan dengan P. vondem-
buschianus yang dip'troleh dari sungai Cikijing, Ci-
anjur yang berukuran panjang cangkang rata-rata
111 mm-dan lebar 67 mm. Kerang yang sama dari
Wai Kijing, Lampungjuga mempunyai ukuran cang-
kang lebih besai, yaitu panjang cangkang rata-rata
75 mm dan lebar 49 mm. Berdasarkan koleksi P.
vondembuschianus yang ada di Balai Penelitian dan
Pengembangan Zoologi dapat disirnpulkan bahwa
kerang ini memang mampu hidup di berbagai tipe
dasar perairan, baik yang berpasir, berlumpur atau
pasir berlumpur.
Dari Histogram 1 dapat dilihat bahwa disrtibusi
frekuensi ukuran panjang cangkang P. superbus
tidak merata. Kijing yang dipsroleh umumnya dari
kelompok dewasa dengan ukuran antara 51-55 mm
dan merupakan kelompok terbesar. Diduga karena
anakan kijing berada di bagian tengah sungai, maka
dengan metoda yang digunakan anakan tidak ter-
ambil. Alasan ini juga dikemukakan oleh Heard
Gambar : Histogram distribusi frekuensi panjang cangkang
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dalam (Green 1980) bahwa biasanya anakan kijing
hidup di kedalaman yang berbeda dengan kijing de-
wasa sehingga anakan sukar dijumpai. Lewandowski
& Stanczykowska (1975) juga mengemukakan be-
berapa alasan mengapa anakan kijing sulit diperoleh,
diantaranya adalah adanya pola reproduksi kijing
yang mengalami stadia patasit pada ikan sehingga
mempengaruhi saat melimpahnya anakan kijing di
perairan. Dari 105 spesimen/\ superbus yang dia-
mati 40 mengandung telur pada ke dua insang luar-
nya, beberapa diantaranya telah mencapai stadia
laiva glochidia. Ukuian cangkang terkecil yang me-
ngandung telur adalah 28 mm, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dan kemam-
puan reproduksi kerang ini cukup baik, dan ketika
dilakukan pengamatan diduga masa pemijahan ke-
rang sedang berlangsung. Menurut Dudgeon &
Morton (1983) umumnya kerang Unionidae memi-
jah hanya lx dalam setahun, paling banyak 2x. Pe-
ngaruh cuaca atau musim tampaknya berpeian da-
lam pemijahan kerang ini, sehingga penelitian lebih
lanjut masih diperlukan.
Dari Tabel 2 terlihat bahwa sungai Rengas lebih
sesuai bagi keong dari suku Thiaridae yaitu Broth
costula dan dari suku Viviparidae, yaitu Bellamy a
javanica. Keterdapatan ke dua jenis dan frekuensi
kehadiiannya lebih tinggi di sungai Rengas daripada
di Sungkai. Keadaan ini dapat dihubungkan dengan
makanan keong4ceong tersebut berupa detritus,
ganggang dan bahan organik sampah (Wilbur &
Yonge 1966; Van Benthem Jutting 1956). Dengan
adanya serasah di sungai Rengas diduga makanan
keong-keong tersebut cukup meiimpah.
Tidak adanya tumbuhan air juga mempengaruhi
ketidakhadiran keong-keong yang lain. Marwoto
(1983) mengemukakan bahwa tumbuhan air sangat
berperan sebagai habitat dan sumber pakan ber-
bagai jenis keong. Oleh Okland (1969) dijelaskan
pula bahwa secara kualitas dan kuantitas, frekuensi
keterdapatan jenis-jenis gastropoda cenderung naik
di perairan yang banyak ditumbuhi oleh tumbuhan
air baik mikro maupun makro. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kekayaan jenis di ke dua
sungai rendah, karena hanya dihuni oleh keong-
keong yang biasa hidup di dasar perairan.
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